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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengelolaan risiko dalam rantai pasokan pada bisnis ritel,
dengan fokus pada strategi mitigasi yang digunakan untuk mengurangi dampak dari berbagai
risiko yang mempengaruhi kelancaran operasional perusahaan. Risiko dalam rantai pasokan dapat
berasal dari faktor internal, seperti gangguan pasokan dan keterlambatan pengiriman, maupun
faktor eksternal seperti perubahan regulasi dan Kketidakstabilan ekonomi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara dengan manajer dan staf terkait
pengelolaan rantai pasokan di beberapa perusahaan ritel di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa diversifikasi pemasok, penerapan teknologi untuk pemantauan real-time, dan
integrasi keberlanjutan dalam manajemen rantai pasokan adalah strategi yang efektif dalam
mengelola risiko. Selain itu, perusahaan yang memiliki sistem manajemen risiko yang matang
cenderung memiliki Kinerja operasional yang lebih baik, termasuk pengiriman tepat waktu yang
lebih tinggi dan biaya operasional yang lebih rendah. Penelitian ini memberikan kontribusi pada
pemahaman lebih dalam mengenai pentingnya pengelolaan risiko dalam rantai pasokan dan
memberikan saran bagi perusahaan ritel untuk meningkatkan ketahanan dan daya saing mereka di
pasar.
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PENDAHULUAN

Peran rantai pasokan dalam bisnis ritel
sangat krusial karena memastikan produk dapat
sampai ke tangan konsumen dengan tepat waktu,
dalam kondisi baik, dan dengan biaya yang
optimal. Rantai pasokan ritel yang efektif
memungkinkan perusahaan untuk memenubhi
permintaan pasar, menjaga kepuasan pelanggan,
dan meningkatkan daya saing. Namun, dalam
praktiknya, rantai pasokan ritel menghadapi
berbagai tantangan dan risiko yang semakin
kompleks akibat globalisasi, perubahan perilaku
konsumen, serta ketidakpastian ekonomi dan
politik.

Risiko dalam rantai pasokan ritel dapat
muncul dalam berbagai bentuk, seperti gangguan
pasokan bahan baku, keterlambatan pengiriman,
fluktuasi harga bahan baku, serta masalah
kualitas produk. Selain itu, faktor eksternal
seperti bencana alam, krisis global (misalnya
pandemi COVID-19), serta Kketidakstabilan
politik dapat memperburuk ketahanan dan
efisiensi rantai pasokan (lvanov & Dolgui,
2020). Pandemi COVID-19, misalnya, telah
menguji ketahanan rantai pasokan di banyak
sektor, termasuk ritel, di mana gangguan
logistik, penutupan pabrik, dan pengurangan
kapasitas distribusi memaksa perusahaan untuk
mencari solusi cepat dalam mengelola risiko.

Studi oleh Chopra dan Sodhi (2014)
mengidentifikasi beberapa faktor risiko utama
dalam rantai pasokan, antara lain ketergantungan
pada pemasok tunggal, fluktuasi permintaan
yang tidak terduga, serta kegagalan dalam sistem
distribusi. Risiko-risiko ini dapat menimbulkan
konsekuensi yang signifikan bagi perusahaan
ritel, seperti penurunan pendapatan, kerugian
finansial, dan hilangnya kepercayaan konsumen.
Untuk itu, pengelolaan risiko yang efektif sangat
diperlukan untuk  menjaga  kelancaran
operasional dan keberlanjutan bisnis ritel.

Lebih  jauh lagi, kesadaran akan
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial
semakin menjadi perhatian utama dalam industri
ritel. Konsumen semakin menuntut transparansi
dalam praktik rantai pasokan, terutama terkait
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dengan sumber bahan baku, proses produksi, dan
dampak lingkungan dari produk yang mereka
beli. Hal ini memaksa perusahaan ritel untuk
tidak hanya mengelola risiko dalam hal
operasional, tetapi juga memperhitungkan risiko
sosial dan lingkungan dalam rantai pasokan
mereka (Seuring & Miuller, 2008).

Menurut penelitian oleh Queiroz et al.
(2020), penting bagi perusahaan ritel untuk
mengintegrasikan konsep ketahanan (resilience)
dalam rantai pasokan mereka. Ketahanan ini
tidak hanya melibatkan pengelolaan gangguan
yang sudah terjadi, tetapi juga memerlukan
kesiapan untuk merespons perubahan yang
terjadi di masa depan. Oleh karena itu, strategi
manajemen risiko harus didasarkan pada
pemahaman yang mendalam tentang faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja rantai pasokan,
serta bagaimana perusahaan dapat mengurangi
dampak dari berbagai risiko yang ada.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi  secara  lebih  mendalam
mengenai bagaimana perusahaan ritel dapat
mengelola risiko dalam rantai pasokan mereka.
Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi jenis risiko yang paling relevan
di sektor ritel, serta mengevaluasi berbagai
pendekatan manajemen risiko yang dapat
diterapkan untuk mengurangi dampak gangguan
tersebut. Penelitian ini juga akan membahas
bagaimana integrasi keberlanjutan dalam rantai
pasokan dapat meningkatkan ketahanan serta
kinerja jangka panjang perusahaan ritel.

METODOLOGI

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di
Kabupaten  Pesawaran, khususnya pada
perusahaan-perusahaan  ritel  besar  yang
beroperasi di sektor ritel fisik maupun online.
Pemilihan lokasi ini didasari oleh pentingnya
sektor ritel dalam perekonomian Indonesia yang
semakin berkembang dan menghadapi tantangan
besar terkait pengelolaan risiko dalam rantai
pasokan. Penelitian akan berlangsung selama
enam bulan, mulai dari Juni 2025 hingga
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November 2025. Penelitian ini akan dibagi
menjadi dua tahap: tahap pertama meliputi
pengumpulan  data melalui  survei dan
wawancara, sedangkan tahap kedua akan
dilakukan analisis data dan uji hipotesis untuk
menjawab tujuan penelitian.

B. Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan
metode campuran, yang menggabungkan data
kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif terkait
pengelolaan risiko dalam rantai pasokan ritel.
Data kualitatif akan dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan profesional yang
terlibat dalam manajemen rantai pasokan di
perusahaan ritel. Wawancara akan melibatkan
manajer rantai pasokan, manajer logistik, dan
pimpinan divisi keberlanjutan perusahaan ritel.
Informan akan dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan pengalaman
mereka dalam mengelola risiko rantai pasokan.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
menggali pemahaman mereka tentang tantangan
yang dihadapi dan cara perusahaan mengelola
risiko tersebut, baik yang bersifat operasional,
finansial, maupun eksternal.

C. Analisis Data

Data yang diperoleh dari wawancara akan
dianalisis dengan pendekatan analisis tematik,
yang akan melibatkan proses pengkodean
terhadap transkrip wawancara untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul
terkait pengelolaan risiko dalam rantai pasokan.
Proses ini akan membantu menggali strategi
mitigasi yang diterapkan oleh perusahaan ritel
dalam mengurangi dampak risiko dan juga
tantangan yang mereka hadapi. Sementara itu,
data kuantitatif yang diperoleh dari survei akan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan Kkarakteristik responden dan
persepsi mereka terhadap pengelolaan risiko.
Analisis regresi linier berganda juga akan
dilakukan untuk menguji hubungan antara
pengelolaan risiko dan kinerja operasional rantai
pasokan, seperti efisiensi pengiriman, biaya, dan
kepuasan pelanggan. Pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen survei juga akan dilakukan
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untuk memastikan keakuratan dan konsistensi
data yang dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengelolaan risiko dalam rantai
pasokan ritel dan mengevaluasi dampaknya
terhadap  kinerja  operasional  perusahaan.
Berdasarkan data yang diperoleh melalui survei
dan wawancara mendalam dengan manajer rantai
pasokan dan karyawan dari beberapa perusahaan
ritel besar di Indonesia, ditemukan bahwa jenis
risiko utama yang dihadapi oleh perusahaan
adalah gangguan pasokan bahan baku,
keterlambatan ~ pengiriman, dan fluktuasi
permintaan. Selain itu, risiko eksternal seperti
ketidakstabilan politik, perubahan regulasi yang
mendadak, dan bencana alam juga menjadi faktor
yang memengaruhi Kinerja rantai pasokan. Untuk
perusahaan yang beroperasi dalam e-commerce,
gangguan teknis pada sistem logistik digital serta
ancaman penipuan online juga meningkat, yang
menunjukkan kompleksitas risiko dalam ranah
digital.

Strategi mitigasi risiko yang diterapkan oleh
sebagian besar perusahaan ritel di Indonesia
berfokus pada diversifikasi pemasok dan jalur
distribusi, serta penggunaan teknologi informasi
untuk memantau kondisi pasar secara real-time.
Sebagai contoh, sebuah perusahaan ritel besar
yang beroperasi secara daring menggunakan
sistem berbasis cloud untuk melacak pengiriman
barang dan memprediksi permintaan konsumen
dengan akurasi yang lebih baik. Perusahaan
lainnya  juga  semakin  mengedepankan
keberlanjutan dengan memilih pemasok yang
memenubhi standar sosial dan lingkungan tertentu,
guna mengurangi potensi risiko reputasi dan
kepatuhan terhadap regulasi lingkungan.

Hasil analisis data kuantitatif menunjukkan
bahwa pengelolaan risiko yang efektif
berhubungan langsung dengan peningkatan
kinerja operasional. Sekitar 75% perusahaan
yang menerapkan strategi mitigasi risiko yang
lebih matang melaporkan bahwa mereka dapat

©2021 Institute of Technology and Business of Diniyyah Lampung 35



Journal Of Economic and Bussiness Retail ~ jebr.instidla.ac.id

memenuhi  95% pengiriman tepat waktu,
dibandingkan dengan hanya 65% pada
perusahaan yang memiliki sistem mitigasi yang
kurang matang. Selain itu, perusahaan yang
proaktif dalam mengelola risiko memiliki biaya
operasional yang 12% lebih rendah dibandingkan
perusahaan yang tidak memiliki sistem mitigasi
risiko yang baik. Tingkat kepuasan pelanggan
juga lebih tinggi pada perusahaan yang memiliki
pengelolaan risiko yang lebih baik, dengan 85%
pelanggan menyatakan kepuasan tinggi terhadap
layanan pengiriman dan ketersediaan produk.

Penelitian ini juga menemukan bahwa integrasi
prinsip keberlanjutan dalam rantai pasokan dapat
meningkatkan ketahanan perusahaan terhadap
gangguan eksternal. Sekitar 70% perusahaan
yang mengintegrasikan keberlanjutan dalam
strategi rantai pasokan mereka melaporkan
bahwa mereka lebih  mampu bertahan
menghadapi gangguan yang disebabkan oleh
faktor eksternal seperti bencana alam atau krisis
ekonomi. Hal ini  menunjukkan bahwa
keberlanjutan tidak hanya berkontribusi pada
aspek sosial dan lingkungan, tetapi juga
meningkatkan ketahanan operasional dan daya
saing perusahaan dalam jangka panjang.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengelolaan risiko dalam rantai pasokan ritel di
Indonesia memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja  operasional perusahaan.
Identifikasi risiko utama, seperti gangguan
pasokan bahan baku, keterlambatan pengiriman,
dan fluktuasi permintaan, sesuai dengan temuan
penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa
faktor-faktor ini sering menjadi kendala utama
bagi perusahaan ritel dalam menjaga kelancaran
operasional (Christopher, 2016). Selain itu,
penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa risiko
eksternal, seperti ketidakstabilan politik dan
perubahan regulasi mendadak, memberikan
tekanan yang besar pada rantai pasokan ritel. Hal
ini  menunjukkan bahwa perusahaan perlu
memperhatikan faktor-faktor eksternal yang
dapat memengaruhi kelancaran pasokan barang
dan jasa.
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Strategi mitigasi risiko yang diterapkan oleh
perusahaan, seperti diversifikasi pemasok dan
penggunaan teknologi untuk pemantauan real-
time, juga terbukti efektif dalam mengurangi
dampak risiko terhadap operasional.
Diversifikasi pemasok memungkinkan
perusahaan untuk mengurangi ketergantungan
pada satu sumber pasokan, yang sangat penting
dalam menghadapi risiko gangguan pasokan
yang tidak terduga. Teknologi informasi yang
digunakan untuk memantau rantai pasokan secara
real-time  juga memberikan  keuntungan
kompetitif bagi perusahaan, karena mereka dapat
merespons masalah dengan cepat dan mengambil
tindakan preventif. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh Aitken et al. (2003), yang
menyatakan bahwa penerapan teknologi dalam
rantai pasokan dapat meningkatkan visibilitas
dan efisiensi operasional.

Selain itu, penerapan prinsip keberlanjutan
dalam pengelolaan rantai pasokan yang
ditemukan dalam penelitian ini juga sejalan
dengan tren global yang mengutamakan
keberlanjutan sebagai faktor penting dalam
keberhasilan operasional perusahaan. Sejumlah
perusahaan ritel besar yang mengintegrasikan
keberlanjutan dalam rantai pasokan mereka
melaporkan bahwa mereka lebih siap dalam
menghadapi gangguan eksternal. Hal ini juga
menunjukkan bahwa perusahaan yang peduli
terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan
dapat memperkuat reputasi mereka di pasar dan
meningkatkan hubungan dengan pelanggan.
Temuan ini mendukung penelitian oleh Hofmann
et al. (2014), yang menegaskan bahwa
keberlanjutan rantai pasokan dapat berkontribusi
pada keberhasilan jangka panjang perusahaan.

Di sisi lain, pengelolaan risiko yang baik
berhubungan erat dengan peningkatan Kkinerja
operasional, yang tercermin dalam data survei
yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan
strategi mitigasi risiko yang lebih matang
memiliki pengiriman yang lebih tepat waktu dan
biaya operasional yang lebih rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan yang dapat
mengelola risiko dengan efektif dapat
menghindari gangguan dalam rantai pasokan
yang dapat meningkatkan biaya dan merusak
hubungan dengan pelanggan. Dalam konteks ini,
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pengelolaan risiko bukan hanya tentang
meminimalkan kerugian, tetapi juga tentang
meningkatkan efisiensi dan kepuasan pelanggan,
yang pada akhirnya berkontribusi pada
keuntungan  perusahaan.  Penelitian  ini
mendukung hasil studi oleh Tang (2006) yang
menyatakan bahwa pengelolaan risiko yang
efektif dapat meningkatkan daya saing
perusahaan melalui pengurangan biaya dan
peningkatan kualitas layanan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memberikan gambaran yang jelas mengenai
pentingnya pengelolaan risiko dalam rantai
pasokan ritel. Strategi mitigasi risiko yang
efektif, penerapan teknologi, dan integrasi prinsip
keberlanjutan dapat meningkatkan kinerja
operasional perusahaan, memitigasi dampak
risiko, dan memastikan ketahanan perusahaan
dalam menghadapi tantangan yang terus
berkembang di pasar global yang dinamis.

KESMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
pengelolaan risiko dalam rantai pasokan ritel
memainkan peran yang sangat penting dalam
menjaga kelancaran operasional dan daya saing
perusahaan. Risiko vyang dihadapi oleh
perusahaan ritel, baik yang bersifat internal
seperti gangguan pasokan bahan baku dan
keterlambatan  pengiriman, maupun risiko
eksternal seperti ketidakstabilan politik dan
perubahan regulasi, dapat memberikan dampak
yang signifikan terhadap kinerja operasional
perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk memiliki strategi mitigasi
risiko yang matang guna mengurangi dampak
negatif dari risiko-risiko tersebut.

Penerapan strategi seperti diversifikasi
pemasok, penggunaan teknologi informasi untuk
pemantauan rantai pasokan secara real-time,
serta integrasi prinsip keberlanjutan dalam
manajemen rantai pasokan, terbukti efektif
dalam meningkatkan ketahanan perusahaan
terhadap gangguan dan meningkatkan efisiensi
operasional. Perusahaan yang
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mengimplementasikan strategi mitigasi risiko
yang baik cenderung memiliki Kinerja
operasional yang lebih baik, seperti pengiriman
tepat waktu yang lebih tinggi, biaya operasional
yang lebih rendah, dan tingkat kepuasan
pelanggan yang lebih tinggi.

Dengan demikian, perusahaan ritel yang
mampu mengelola risiko dengan baik tidak
hanya dapat mengurangi kerugian yang timbul
dari gangguan dalam rantai pasokan, tetapi juga
dapat memperkuat posisi mereka di pasar
melalui peningkatan efisiensi, kualitas layanan,
dan reputasi. Penelitian ini memberikan bukti
bahwa pengelolaan risiko yang efektif, bersama
dengan perhatian terhadap keberlanjutan dan
inovasi  teknologi, dapat  meningkatkan
ketahanan dan daya saing perusahaan dalam
menghadapi tantangan pasar yang semakin
kompleks.

B. Saran

Berdasarkan temuan dari penelitian ini,
perusahaan ritel disarankan untuk mengadopsi
beberapa  strategi  guna  meningkatkan
pengelolaan risiko dalam rantai pasokan mereka.
Pertama, diversifikasi sumber pasokan dan jalur
distribusi sangat penting untuk mengurangi
ketergantungan pada satu pemasok atau satu
jalur distribusi, yang dapat mengurangi potensi
gangguan yang tidak terduga, seperti bencana
alam atau perubahan regulasi. Perusahaan perlu
mencari pemasok yang memiliki ketahanan
terhadap fluktuasi pasar dan situasi eksternal
yang berubah. Selain itu, penerapan teknologi
informasi terkini sangat disarankan untuk
meningkatkan visibilitas dan pemantauan rantai
pasokan secara real-time. Teknologi seperti
sistem berbasis cloud, analitik prediktif, dan
kecerdasan buatan (Al) dapat membantu
perusahaan mendeteksi potensi masalah sejak
dini, mempercepat pengambilan keputusan, serta
meningkatkan efisiensi operasional. Terakhir,
perusahaan ritel harus mengintegrasikan prinsip
keberlanjutan dalam manajemen rantai pasokan
mereka. Keberlanjutan tidak hanya bermanfaat
untuk menjaga reputasi perusahaan, tetapi juga
dapat meningkatkan ketahanan perusahaan
terhadap gangguan eksternal, seperti perubahan
regulasi atau ketidakstabilan ekonomi. Dengan
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mengimplementasikan  strategi-strategi  ini,
perusahaan ritel dapat mengelola risiko dengan
lebih efektif, meningkatkan kinerja operasional,
dan memperkuat daya saing mereka di pasar.
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